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ABSTRACT

EFFECT OF LIGHT INTENSITY ON CAROTENOID PIGMENTS,
FUCOXANTHIN AND PHAEOPHYTIN OF ZOOXANTHELLAE FROM
SOFT CORAL Zoanthus sp. ISOLATE

By

Weni Fitriyani

Zooxanthellae are microorganisms that live inside coral polyps, which contribute
to the formation of coral reefs. Zooxanthellae donate 90% of their photosynthetic
production for coral growth. In addition zooxanthellae are also capable of
providing color to the reef because the zooxanthellae have pigments such as
carotenoids, fucoxanthin and phaeophytin. Carotenoid pigments, fucoxanthin and
phaeophytin help the process of photosynthesis by absorbing light that is not able
to be absorbed by chlorophyll. Light absorbed is then transferred to the center of
photosynthesis. The purpose of research is to determine the effect of light
intensity on carotenoid pigments, fucoxanthin and phaeophytin zooxanthellae
from soft coral isolates Zoanthus sp. The study was conducted in July-August
2016 held at the Laboratory of Aquaculture Department of Fisheries and Marine
Resources, Faculty of Agriculture, University of Lampung. This research was
conducted with four different light intensities are 1C; = 3800 Lux, IC, = 6250
Lux, 1C3 = 7980 Lux and Lux IC4 = 11800. Measurement of carotenoid pigments,
fucoxanthin and phaeophytin performed using a spectrophotometer Genesys 20 at
different wavelengths. Based on the analysis of variance test at 95% confidence
interval showed that the intensity of light that affect the production of carotenoids
and fucoxanthin, but the intensity of the light does not affect the production of
phaeophytin. The light intensity is best used for the production of carotenoids,
namely phaeophytin fucoxanthin and IC3 (7980 Lux). Light used in the IC3 is
sunlight, so that pigment production either on the intensity because sunlight
contains all the energy that can be absorbed by zooxanthellae to produce pigment.
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ABSTRAK
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Zooxanthellae merupakan mikroorganisme yang hidup didalam polip karang,
yang berkontribusi dalam pembentukan terumbu karang. Zooxanthellae
menyumbangkan 90% hasil fotosintesisnya untuk pertumbuhan karang. Selain itu
zooxanthellae juga mampu memberikan warna pada karang karena zooxanthellae
memiliki pigmen seperti carotenoid, fucoxanthin dan phaeophytin. Pigmen
carotenoid, fucoxanthin dan phaeophytin membantu proses fotosintesis dengan
cara menyerap cahaya yang tidak mampu diserap oleh klorofil. Cahaya yang
diserap tersebut kemudian ditransfer ke pusat fotosintesis. Tujuan penelitian yaitu
untuk mengetahui pengaruh intensitas cahaya terhadap pigmen carotenoid,
fucoxanthin dan phaeophytin zooxanthellae dari isolat karang lunak Zoanthus sp.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2016, bertempat di
Laboratorium Budidaya Perikanan Jurusan Perikanan dan Kelautan Fakultas
Pertanian Universitas Lampung. Penelitian ini dilakukan dengan empat intensitas
cahaya yang berbeda yaitu 1C;=3800 Lux, 1C,=6250 Lux, 1C3=7980 Lux dan
IC,=11800 Lux. Pengukuran pigmen carotenoid, fucoxanthin dan phaeophytin
dilakukan menggunakan spektrofotometer Genesys 20 pada panjang gelombang
yang berbeda. Berdasarkan uji analisis varian pada selang kepercayaan 95%
menunjukkan bahwa intensitas cahaya berpengaruh terhadap produksi carotenoid
dan fucoxanthin, namun intensitas cahaya tidak berpengaruh terhadap produksi
phaeophytin. Intensitas cahaya yang paling baik digunakan untuk produksi
carotenoid, fucoxanthin dan phaeophytin yaitu IC3 (7980 Lux). Cahaya yang
digunakan pada IC; merupakan cahaya matahari, sehingga produksi pigmen baik
pada intensitas tersebut karena cahaya matahari memiliki semua energi yang dapat
diserap oleh zooxanthellae untuk menghasilkan pigmen.

Kata Kunci : Cahaya, pigmen, karang, simbion, warna.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terumbu karang merupakan ekosistem laut yang berperan penting bagi
organisme akuatik, yaitu berperan dalam fungsi ekonomi dan fungsi ekologi.
Fungsi ekonomi terumbu karang vyaitu sebagai sumber industri perikanan,
pariwisata. Fungsi ekologis terumbu karang yaitu tempat mencari makan, tempat
untuk pengasuhan dan tempat untuk berkembang biak (Anggraeni, 2008).

Berdasarkan data coremap, persentase tutupan karang keras pada tahun 2010
sebesar 30,66% dan mengalami penurunan menjadi 30,52% pada tahun 2011.
Tahun 2012, persentase tutupan karang sebesar 30,31%, tahun 2013 sebesar
29,81% dan pada tahun 2014 persentase tutupan karang keras sebesar 30,08%.
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa kondisi terumbu karang berada
dalam kondisi yang cukup baik, karena berada pada kisaran 25-49%. Akan tetapi,
seiring berjalannya waktu kondisi terumbu karang semakin mengalami
penurunan. Hal tersebut dikarenakan terjadinya kerusakan yang disebabkan oleh
aktivitas manusia dan perubahan alam.

Manfaat dari terumbu karang tidak terlepas dari berbagai ancaman yang
menyebabkan kerusakan karang, baik kerusakan akibat pengaruh alam dan
kegiatan manusia (Dahuri, 2003). Kerusakan karang akibat kegiatan manusia
yaitu seperti penangkapan ikan berlebihan, pencemaran dari limbah industri dan
rumah tangga, pembangunan dan pariwisata serta penambangan. Kerusakan akibat
perubahan alam seperti kenaikan suhu permukaan laut, aktivitas gunung berapi
dan pasang surut air laut. Kerusakan yang terjadi pada karang dapat dilihat secara
fisik maupun fisiologis (Fachrurozie et al.,, 2012). Donner et al., (2005)
menyatakan bahwa kerusakan fisik seperti adanya cabang karang yang patah,
koloni hancur serta karang yang terangkat dari substratnya. Sedangkan kerusakan
fisiologis seperti perubahan warna pada karang karena pemutihan (bleaching).

Pemutihan karang terjadi karena beberapa faktor seperti adanya tekanan baik
secara alami maupun dari manusia. Tekanan alami yang terjadi pada terumbu

karang berupa kenaikan suhu permukaan laut, kurangnya cahaya, tingkat



kekeruhan dan sedimentasi laut. Kenaikan suhu permukaan laut menyebabkan
karang tidak mampu bertahan sehingga memaksa zooxanthellae untuk
meninggalkan karang, lama kelamaan karang akan kehilangan zooxanthellae dan
menjadi putih.

Zooxanthellae merupakan alga uniseluler yang termasuk golongan
dinoflagellata yang bersimbiosis dengan karang. Zooxanthellae menyediakan
makanan untuk terumbu karang dari hasil fotosintesis, sedangkan karang
memberikan tempat perlindungan zooxanthellae dari pemangsa serta menyediakan
nutrien seperti nitrogen, fosfor dan karbon dioksida untuk fotosintesis
zooxanthellae (Ulfa, 2009). Zooxanthellae berkontribusi dalam ketahanan
inangnya serta berperan penting dalam pembangunan karang dari kalsium
karbonat yang dihasilkan..

Zooxanthellae membutuhkan cahaya yang cukup untuk melakukan
fotosintesis. Rendahnya cahaya yang diterima zooxanthellae akan menurunkan
laju fotosintesis, sehingga kemampuan karang dalam menghasilkan kalsium
karbonat akan berkurang (Fachrurrozie et al., 2012). Intensitas cahaya yang terlalu
tinggi menjadikan terhambatnya proses fotosintesis (fotoinhibisi) (Sunarto, 2008).
Pada intensitas cahaya yang tinggi kelebihan energi yang diserap dapat
menonaktifkan sistem fotosintesis.

Cahaya yang diserap zooxanthellae berpengaruh terhadap pigmen yang
dihasilkan. Zooxanthellae mengandung pigmen alami yang dapat memberikan
warna kuning hingga merah pada terumbu karang. Salah satu pigmen alami yang
dihasilkan oleh zooxanthellae yaitu carotenoid. Carotenoid berfungsi untuk
menangkap kelebihan cahaya dalam proses fotosintesis. Selain itu, carotenoid
juga dapat memberikan warna pada zooxanthellae sehingga karang terlihat
berwarna dan menarik. Pigmen carotenoid terdiri dari dua golongan, yaitu xantofil
dan karoten (Fretes et al., 2012). Pembeda dari kedua golongan tersebut yaitu
unsur penyusunnya. Unsur penyusun xantofil terdiri dari C, H dan O, sedangkan
unsur penyusun karoten hanya C dan H. Carotenoid merupakan pigmen yang
dimiliki zooxanthellae yang mengabsorpsi cahaya hijau dan biru, contohnya (-

carotene (terdapat pada seluruh alga) dan fucoxanthin (terdapat pada alga coklat).



Carotenoid menangkap cahaya biru dan hijau sehingga terlihat oranye, merah atau
coklat (Gama & Sylos, 2005).

Selain carotenoid, zooxanthellae memiliki pigmen lain yang membantu dalam
proses fotosintesis, Yyaitu pigmen fucoxanthin dan phaeophytin. Pigmen
fucoxanthin merupakan produk turunan dari carotenoid yang termasuk golongan
xanthofil. Fucoxanthin menghasilkan warna oranye dan mengabsorpsi cahaya
hijau dan biru (Hii et al., 2010). Pada fotosintesis, fucoxanthin menyerap cahaya
yang tidak dapat diserap oleh klorofil. Cahaya tersebut kemudian diubah menjadi
energi dan ditransfer kembali ke klorofil untuk fotosintesis. Peran yang dimikili
oleh fucoxanthin tidak berbeda jauh dengan phaeophytin.

Phaeophytin merupakan senyawa turunan Kklorofil yang terbentuk akibat
hilangnya ion Mg®* pada klorofil. Proses terbentuknya phaeophytin yaitu karena
denaturasi perlindungan dalam kloroplas yang mengakibatkan lepasnya ion Mg®*
di pusat klorofil dan diganti oleh ion H* sehingga membentuk phaeophytin
(Gross, 1991). Phaeophytin merupakan komponen penting dari pusat reaksi
fotosintesis dan terlibat dalam transfer elektron dimana energi cahaya diubah
menjadi energi kimia. Peristiwa fotodegradasi akan mendorong terjadinya
perubahan struktur molekul klorofil menjadi turunannya (Gross, 1991). Apabila
ekstrak Klorofil diradiasi terus menerus dalam waktu lama dengan intensitas
cahaya tinggi akan menyebabkan perubahan sruktur kimia klorofil, dapat
membentuk molekul baru yang lebih sederhana strukturnya, dan mampu
mempengaruhi pigmen hijau menjadi oranye dan bening (Dimara et al., 2012).

Pigmen pada zooxanthellae seperti carotenoid, fucoxanthin dan phaeophytin
mudah mengalami penurunan konsentrasi apabila terpapar oleh cahaya.
Fucoxanthin akan mengalami penurunan konsentrasi bila terpapar oleh intensitas
cahaya tinggi. Sedangkan pada phaeophytin, apabila klorofil terpapar oleh
intensitas cahaya terlalu lama maka akan mempercepat proses pembentukan
phaeophytin (Dimara et al., 2012). Perbedaan intensitas cahaya yang diterima
oleh zooxanthellae, berpengaruh terhadap konsentrasi pigmen yang dihasilkan.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh intensitas cahaya



terhadap kandungan pigmen carotenoid, fucoxanthin dan phaeophytin
zooxanthellae dari isolat karang lunak Zoanthus sp.

1.2 Tujuan
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas cahaya terhadap
pigmen carotenoid, fucoxanthin dan phaeophytin zooxanthellae dari isolat karang

lunak Zoanthus sp.

1.3 Manfaat

Manfaat dari penelitian yaitu dapat memberikan informasi mengenai
pengaruh intensitas cahaya terhadap kandungan pigmen carotenoid, fucoxanthin
dan phaeophytin zooxanthellae dari isolat karang lunak Zoanthus sp.

1.4 Kerangka Pikir

Terumbu karang merupakan ekosistem yang memiliki fungsi secara ekonomis
dan ekologis. Fungsi ekologis terumbu karang salah satunya yaitu sebagai tempat
hidup bagi biota laut. Semakin beragam jenis terumbu karang maka semakin
beragam jenis ikan yang hidup pada ekosistem tersebut. Aktivitas penangkapan
yang semakin tinggi mengakibatkan kerusakan pada terumbu karang, sehingga
keberadaan ikan-ikan pada ekosistem terumbu karang semakin berkurang.

Fungsi terumbu karang yang begitu penting tidak terlepas dari ancaman-
ancaman yang dapat merusak ekosistem terumbu karang. Ancaman tersebut dapat
terjadi akibat perubahan iklim global serta aktivitas manusia. Perubahan iklim
global seperti peningkatan intensitas cahaya matahari, sedangkan ancaman dari
aktivitas manusia seperti penangkapan yang berlebihan serta pembangunan
pariwisata. Ancaman yang datang dapat menyebabkan zooxanthellae menjadi
stres, sehingga zooxanthellae meninggalkan karang dan lama kelamaan karang
akan menjadi putih dan mati.

Zooxanthellae merupakan mikroalga golongan dinoflagellata. Zooxanthellae
berperan penting terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup terumbu karang.
Zooxanthellae mampu memberikan warna pada terumbu karang dengan pigmen

alami yang dihasilkannya. Pigmen alami yang dihasilkan yaitu carotenoid,



fucoxanthin dan phaeophytin. Carotenoid merupakan pigmen yang mampu
memberikan warna merah, oranye pada karang, sehingga karang terlihat menarik
dengan warna yang dipancarkannya. Fucoxanthin menghasilkan warna oranye
dengan menyerap cahaya hijau dan biru. Sedangkan phaeophytin merupakan
pigmen turunan Klorofil yang terbentuk akibat degradasi klorofil. Warna
didefinisikan sebagai refleksi dari panjang gelombang yang berbeda dari cahaya
tampak, maka warna adalah hasil penyerapan selektif.

Carotenoid di dalam sel mikroalga berperan sebagai pigmen yang membantu
klorofil dalam penyerapan cahaya yang dibutuhkan untuk proses fotosintesis.
Selain itu, carotenoid juga berkontribusi melindungi sel dari serangan radikal
bebas yang dihasilkan dari proses metabolisme maupun dari lingkungan. Hingga
saat ini telah terindentifikasi 700 jenis carotenoid berdasarkan perbedaan struktur
molekulnya (Britton, 1995). Pigmen carotenoid pada karang seperti peridinin dan
B-caroten memiliki peranan penting yaitu menangkap kelebihan cahaya dan
melindungi karang dan zooxanthellae dari radiasi cahaya tinggi

Peristiwa pemutihan karang terjadi akibat hilangnya simbion alga
zooxanthellae dan degradasi pigmen alga simbion karang. Degradasi pigmen alga
simbion karang menyebabkan warna karang menjadi putih. Warna yang
dihasilkan oleh alga tergantung pada cahaya yang diserap pigmen carotenoid.
Penyerapan cahaya bergantung pada Intensitas dan lama penyinaran cahaya.
Semakin tinggi intensitas cahaya maka pigmen carotenoid yang dihasilkan
semakin tinggi, hal ini diakibatkan oleh intensitas cahaya tinggi cenderung
menyebabkan fotoinhibisi sehingga carotenoid berperan sebagai pigmen
fotoprotektif. Gabungan dari intensitas cahaya yang tinggi dan lama penyinaran
dapat mempengaruhi kandungan pigmen carotenoid, fucoxanthin dan
phaeophytin. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh
intensitas cahaya terhadap kandungan pigmen carotenoid, fucoxanthin dan

phaeophytin zooxanthellae dari isolat karang lunak Zoanthus sp. (Gambar 1).
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Gambar 1. Kerangka penelitian

Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian yaitu:

a.

Hipotesis analisis varian

Ho:po=0

Hi:po#0

Intensitas cahaya tidak berpengaruh terhadap kandungan pigmen
carotenoid, fucoxanthin dan phaeophytin zooxanthellae dari isolat
karang lunak Zoanthus sp.

Intensitas cahaya berpengaruh terhadap kandungan pigmen
carotenoid, fucoxanthin dan phaeophytin zooxanthellae dari isolat

karang lunak Zoanthus sp.

Hiptesis Uji Lanjut

Ho:0=0

H:00#£0

Tidak terdapat satu atau lebih intensitas cahaya yang berpengaruh
terhadap kandungan pigmen carotenoid, fucoxanthin dan
phaeophytin zooxanthellae dari isolat karang lunak Zoanthus sp.

Terdapat satu atau lebih intensitas cahaya yang berpengaruh
terhadap kandungan pigmen carotenoid, fucoxanthin dan

phaeophytin zooxanthellae dari isolat karang lunak Zoanthus sp.



1. METODOLOGI

2.1 Waktu dan Tempat
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2016, bertempat di
Laboratorium Budidaya Perikanan Jurusan Perikanan dan Kelautan Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

2.2 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat penelitian

No Nama Alat Spesifikasi Kegunaan
1 Spektrofotometer  Genesys 20 Untuk mengukur absorbansi
carotenoid
2 Timbangan digital Boeco Germany Untuk menimbang bahan
BBL41
3 Luxmeter Digital luxmeter Untuk mengukur intensitas cahaya
4 Hot Stirrer Plate  STUART Untuk menghomogenkan larutan
CB162
5  Inkubator 75x55 cm Untuk menyimpan sampel uji
6  Refraktometer Atago 5/Mill-E Untuk mengukur salinitas
7 Shaker Boeco Germany Untuk mengaduk sampel agar tetap
PSU 15I homogen
8  Erlenmeyer Pyrex Untuk wadah kultur
9  Autoklaf Wiseclave Untuk sterilisasi alat
Wacs1060
10 Alat bedah Gold Cross Untuk memotong sampel karang
11  Mikropipet Socorex (10-200 Untuk mengambil larutan
pl)
12 Lampu TL Philips Untuk menerangi inkubasi
13 Kertas Saring 0,045 pm Untuk menyaring sampel
14 Laminar Air Flow NUAIRE, Series Sebagai tempat preparasi sampel
11
15 Sentrifuge aRotina35 Untuk memisahkan antara pellet
dan supernatan
16 Compound Leica EC3 Untuk mengamati sel zooxanthellae
microscope
17  Cawan Petri Steriplan Pembuatan media padat
18 Mortar porcelaine Diameter 8 cm Untuk menghaluskan polip
19  Tabung reaksi Pyrex Untuk menyimpan sampel pigmen




Bahan yang akan digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Bahan penelitian

No Nama Alat Kegunaan

1 Zoanthus sp. Inang Zooxanthellae

2 Airlaut Sebagai media kultur Zooxanthellae

3 Pupuk conwy Nutrien untuk pertumbuhan Zooxanthellae

4 Vitamin B1 (Thiamin)  Unsur esensial yang mendukung pertumbuhan
species mikroalga

5 Biotin Unsur esensial yang mendukung pertumbuhan
species mikroalga

6  Aquades Sebagai larutan tambahan untuk menaikkan dan
menurunkan salinitas

7 Alkohol 70% Untuk sterilisasi

8  Antibotik (Amoxicillin, Untuk menghambat pertumbuhan bakteri
kanamisin dan
streptomisin)
9  Aseton 90% Pengamatan pigmen carotenoid, fucoxanthin dan
phaeophytin zooxanthellae

2.3 Prosedur Penelitian
2.3.1 Persiapan alat dan bahan

Persiapan alat dan bahan yang dilakukan meliputi sterilisasi menggunakan
autoklaf, perebusan, filter dan UV serta menggunakan alkohol 70%. Alat-alat
yang diautoklaf yaitu alat yang terbuat dari bahan kaca, seperti botol kultur dan
erlenmeyer. Alat yang disterilisasi dengan perebusan yaitu selang aerator,
sedangkan bahan yang disterilisasi dengan filter dan UV yaitu air laut yang
dilakukan oleh PT. Centralproteina Prima. Alat-alat yang akan diautoklaf dicuci
terlebih dahulu dengan sabun dan dikeringkan. Mulut erlenmeyer ditutup dengan
kapas yang dilapisi kasa. Peralatan kemudian diautoklaf dengan suhu 121°C
selama 15 menit dengan tekanan 1 atm. Peralatan yang tidak diutoklaf, seperti
pipet tetes, tabung reaksi dan kuvet diberi alkohol untuk menghindari

kontaminasi.

2.3.2 Pembuatan media
Media yang digunakan untuk kultur zooxanthellae yaitu media air laut
yang ditambahkan dengan bahan pengkaya seperti pupuk conwy, vitamin B1, B7,



antibiotik amoxilin, kanamisin dan streptomisin. Langkah dalam pembuatan

media cair sebagai berikut :

1.
2.

4.

Air laut steril dimasukkan ke dalam erlenmeyer yang sudah diatoklaf

Kemudian ditambahkan antibiotik ampisilin, kanamisin dan streptomisin serta

pupuk conwy (Tabel 3), vitamin B1 (thiamin) dan vitamin B7 (biotin).

Air laut tersebut kemudian dihomogenkan di atas hotplate stirrer selama 10-

15 menit.

Setelah air laut homogen, lalu diberi aerasi dan siap dimasukkan biota kultur.

Tabel 3. Komposisi pupuk conwy (Muhaemin et al., 2014)
(dengan penambahan)

No Bahan Kimia Takaran Per Liter Penambahan
1 EDTA 45 gram
2 FeCl; 1,5 gram
3  H3BO; 33,6 gram
4  NaH,PO, 20 gram 75 gram/L
5 MnCl, 0,5 gram
6 NaNO; 100 gram 5 gram/L
7 Aquabides 100 ml
8  Trace metal solution lcc
a. ZnCl, 2,1 gram
b. CoCl; 2 gram
c. CuSO4 2 gram
d. (NH;)MO; 0,9 gram
e. Distilled 100 ml
9  Aquabides Ditambahkan hingga 1 liter

2.3.3 Kultur zooxanthellae

Kultur menggunakan media cair dilakukan dengan cara mengambil bagian

polip yang menempel pada karang, lalu dihaluskan dengan mortar. Setelah itu

sampel disaring menggunakan kertas saring sebanyak 2 kali. Hasil saringan

tersebut kemudian dicampurkan dengan media cair yang berisi pupuk conwy dan

air laut steril dan ditambahkan dengan bahan-bahan lainnya (Tabel 4) kemudian di

aerasi dan diberi cahaya.



Tabel 4. Komposisi bahan media cair

No Naman Bahan

Jumlah /200 ml air laut)

1 Pupuk conwy* 200 pl

2 Biotin (Vitamin B1)** 0,04 gram
3 Thiamin (Vitamin B7)** 2000 pl

4 Ampisilin*** 0,04 gram
5 Kanamisin*** 0,01 gram
6  Streptomisin*** 0,01 gram
Ket: * Muhaemin et al., 2014

*x Pujiono et al., 2010

Hx Soffer, 2009

2.3.4 Rancangan penelitian

Penelitian terdiri dari 3 perlakuan intensitas cahaya yang berbeda, yaitu
IC; (20 watt = 3800 lux), IC, (40 watt = 6250 lux), dan IC3 (60 watt = 11800 lux)

dan I1Ck (cahaya matahari = 7980 Lux) dengan setiap perlakuan diulang sebanyak

5 kali (Gambar 2).

a. Tampak samping (Perlakuan, IC;, IC; dan ICj)

Keterangan :
. Tutup inkubator
. Inkubator

. Lubang aerasi

. Selang aerasi

. Aerator

. Lubang udara

. Wadah Kultur

. Lampu TL (Philips)

=N
SIQ DO OO T D

IC1 IC1 IC1
g +— — — /
‘/ IC1
h S—
—

Gambar 2. Tata letak rancangan penelitian
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2.3.5 Pengukuran carotenoid, fucoxanthin dan phaeophytin

Sampel kultur diambil sebanyak 10 ml kemudian di saring dengan kertas
whatman GF/F. Hasil saringan disuspensikan kedalam 10 ml aseton 90% dan
dihomogenisasi selama 1 menit dengan kecepatan rendah. Ekstraksi pigmen
disimpan dalam ruang gelap pada suhu -4°C selama minimal 24 jam. Sampel yang
sudah disimpan selama 24 jam lalu disentrifugasi pada kecepatan 1000 rpm
selama 5 menit untuk menghilangkan serat filter dan kotoran alga. Hasil
sentrifugasi berupa supenatan dan pellet. Supernatan diambil dan diukur
konsentrasinya menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang yang
berbeda. Pada pengukuran phaeophytin dilakukan sebelum dan sesudah
penambahan HCI. Penambahan HCI berfungsi untuk mempercepat proses
feofitinase. Hal tersebut sesuai dengan Budiyanto et al., (2008) bahwa pemberian
asam klorida dapat mempercepat proses fotodegradasi klorofil serta membentuk
phaeophytin. Setelah didapat nilai absorbansi, dihitung konsentrasi carotenoid,
fukosanthin dan phaeophytin dengan menggunakan rumus:
Ct=7,6 x [(Abs 480 nm — Abs 750 nm) — (1,49 x (Abs 510 nm — Abs750 nm))]

Fx =[Abs 470 nm-1.239 (Abs 631 nm+Abs 581 nm—(0.3xAbs 664 nm)—(0.0275xAbs 664 nm)]/14

Ph =26.7 x [1.7 x ((Absy* 665 nm — 750 nm) — (Absp* 664 nm — 750 nm)]

Ket: Ct = Carotenoid
Fx = Fucoxanthin
Ph = Phaeophytin
*Abs, adalah 665 nm — 750 nm setelah penambahan HCI
*Abs, adalah 665 nm — 750 nm sebelum penambahan HCI
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2.3.6 Parameter kualitas air

Parameter kualitas air yang diukur pada penelitian yaitu salinitas, suhu dan
pH. Pengukuran kualitas air dilakukan secara bersamaan saat pengamatan sampel

yang dilakukan setiap 6 jam sekali.

2.4 Analisis Data

Data hasil penelitian diolah dengan menggunakan uji Anova dengan
tingkat kepercayaan 95%. Apabila terdapat perbedaan nyata antara perlakuan
maka dilanjutkan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) (Steel & Torrie, 1993).
Sedangkan persamaan regresi dibahas berdasarkan nilai Koefisien Determinasi
(R?) dan Koefisien Korelasi (r) serta data kualitas air dianalisis secara deskriptif.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pigmen pada

zooxanthellae diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu :

a. Pigmen carotenoid, fucoxanthin, dan phaeophytin lebih teraktivasi pada
intensitas cahaya tinggi.

b. Paparan intensitas cahaya akan direspon secara aktif oleh zooxanthellae yang
ditandai dengan tingginya konsentrasi carotenoid, fucoxanthin dan

phaeophytin zooxanthellae pada awal kultur (0-18 jam).

4.2 Saran

Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya mengenai zooxanthellae
yaitu, perlu dilakukan penelitian mengenai kandungan lemak, protein dan

karbohidrat pada zooxanthella untuk mengetahui komponen kimia zooxanthellae.
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